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Press Release 
Arus Logistik Meningkat, Merauke Butuh Depo Peti Kemas di Luar Pelabuhan 

 
Merauke (26/02) – Seiring dengan peningkatan pembangunan wilayah Indonesia timur, 
posisi Pelabuhan Merauke sebagai pintu masuk logistik untuk wilayah Provinsi Papua 
Selatan dan sekitarnya kian strategis. Pelaku usaha terus mendorong penguatan 
infrastruktur, khususnya pembangunan depo peti kemas di luar area pelabuhan, agar 
layanan di Pelabuhan Merauke dapat lebih maksimal. 
 
Ketua DPC Asosiasi Logistik dan Forwarder Indonesia / Indonesian Logistics & Forwarders 
Association) (ALFI/ILFA) Merauke, Abi Bakri Alhamid mengatakan peningkatan 
pembangunan di Papua Selatan secara otomatis mendorong kenaikan arus logistik ke 
Merauke. 
 
Ia menilai Merauke sudah harus memiliki depo peti kemas di luar area pelabuhan sebagai 
solusi jangka panjang. Dengan adanya depo peti di luar area pelabuhan, distribusi kontainer 
dapat lebih terurai dan tidak menumpuk di dalam pelabuhan. 
 
“Selain itu, untuk jangka pendek, kontainer ke luar pelabuhan harus diberikan izin oleh 
pemerintah daerah agar bisa langsung keluar ke gudang distributor, ini untuk mencegah 
terjadinya stagnasi di lapangan penumpukan yang ada di dalam pelabuhan,” katanya, saat 
dihubungi Senin (23/02/2026). 
 
Hal senada disampaikan Kepala PT Salam Pacific Indonesia Lines (SPIL) Cabang Merauke 
Puji Hermoko yang menyebut lapangan penumpukan di dalam Pelabuhan Merauke sudah 
cukup padat. Lokasi peti kemas yang siap muat dan hasil bongkar dari kapal harus 
dipisahkan dengan lokasi stripping (pembongkaran muatan peti kemas) dan stuffing 
(penataan muatan ke dalam peti kemas). 
 
"Kondisi saat ini (stripping dan stuffing) dilakukan di dalam pelabuhan menjadikan lapangan 
penumpukan menjadi padat, sehingga bongkar muat kapal tidak optimal, ini berdampak 
pada waktu tunggu kapal," ujar Puji. 
 
Menurutnya, keberadaan depo peti kemas di luar pelabuhan menjadi solusi yang mendesak 
untuk mengurai kepadatan sekaligus memperlancar distribusi barang di wilayah timur 
Indonesia. 
 
Tanpa langkah percepatan pembangunan infrastruktur, perlambatan distribusi logistik 
dikhawatirkan akan menjadi persoalan berulang, terutama saat volume pengiriman 
meningkat. 
 
Kepala Kantor Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas IV Merauke, 
Julivan Ch. L. Salindeho, mengakui kegiatan stripping dan stuffing hingga kini memang 
masih dilakukan di dalam area pelabuhan. Padahal, luas lapangan penumpukan di dalam 
pelabuhan hanya sekitar 1,5 hektar. 
 



 

Menurut Julivan, KSOP bersama Pelindo, pemerintah daerah, perusahaan pelayaran, serta 
pelaku usaha Jasa Pengurusan Transportasi (JPT) kini memperkuat koordinasi. Fokus 
utama adalah menyiapkan depo peti kemas di luar pelabuhan agar aktivitas stuffing dan 
stripping dapat dipindahkan keluar pelabuhan. Dengan demikian, kapasitas lapangan 
penumpukan di dalam pelabuhan dapat dioptimalkan untuk mempercepat proses bongkar 
muat dari dan ke kapal.  
 
“Walaupun luasnya 1,5 hektar, yang bisa berfungsi optimal untuk lapangan penumpukan 
hanya sekitar 1 sampai 1,2 hektar,” kata Julivan dalam rapat bersama Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) belum lama ini. 
 
Direktur PT Berkah Mutiara Laut, Suroso menyebut tantangan ke depan semakin besar 
manakala pabrik tebu sudah beroperasi. Di situlah aktivitas distribusi logistik di Papua 
Selatan diuji. 
 
Menurutnya, pembangunan depo peti kemas bukan semata soal penambahan lahan, 
melainkan tentang memastikan rantai pasok masyarakat tetap terjaga. Lokasi ideal depo 
peti kemas tidak jauh dari pelabuhan agar mobilitas tetap efisien.  
 
Jarak maksimal yang dinilai masih rasional sekitar tiga kilometer dari dermaga. 
Pertimbangan ini berkaitan dengan jalan darat di Merauke yang tidak bisa dilewati kontainer. 
 
“Di tengah pertumbuhan arus barang dan ambisi pembangunan kawasan, kesiapan 
infrastruktur pelabuhan menjadi kunci agar Merauke benar-benar mampu menopang denyut 
ekonomi Papua Selatan,” katanya. 
 
Arus Peti Kemas Meningkat 
 
PT Pelindo Terminal Petikemas selaku operator terminal peti kemas di Pelabuhan Merauke 
mencatat pertumbuhan peti kemas yang cukup signifikan. Dalam 2 tahun terakhir, 
pertumbuhan arus peti kemas mencapai 14 persen. 
 
Terminal Head TPK Merauke Muhammad Rasul Irmadani mengatakan arus peti kemas pada 
tahun 2025 tercatat sebanyak 52.715 TEUs atau tumbuh sekitar 14 persen dari tahun 2024 
yang tercatat sebanyak 46.429 TEUs. Demikian halnya arus tahun 2024 tersebut juga 
tumbuh 14 persen dari tahun 2023 yang tercatat sebanyak 40.671 TEUs. 
 
Pihaknya menyebut telah melakukan beberapa upaya untuk peningkatan kapasitas di 
Pelabuhan Merauke, salah satunya perbaikan dan penataan lapangan penumpukan. 
Penggunaan lapangan penumpukan untuk kegiatan stripping dan stuffing menjadikan yard 
occupancy ratio (YOR) atau tingkat keterisian lapangan penumpukan mencapai rata-rata 75 
persen. Dengan keberadaan depo di luar pelabuhan, YOR dapat ditekan menjadi rata-rata 
40 persen. 
 
Perseroan juga mendatangkan sejumlah alat pendukung untuk kegiatan peti kemas di 
Pelabuhan Merauke. Rasul menyebut sudah ada penambahan 1 unit side loader yang 
digunakan sebagai alat angkat peti kemas kosong sudah tiba beserta 1 unit head truck dan 

 



chassis untuk alat angkut peti kemas. Menyusul selanjutnya 1 unit reach stacker dan 2 unit 
head truck dan chassis yang saat ini sedang dalam tahap pengiriman. 

"Kami sangat mendukung keberadaan depo di luar pelabuhan, dengan demikian kapasitas 
lapangan penumpukan dapat optimal untuk kegiatan bongkar muat peti kemas yang setiap 
tahun semakin meningkat," pungkasnya. 

*** 

Tentang PT Pelindo Terminal Petikemas 

PT Pelindo Terminal Petikemas merupakan bagian dari grup usaha PT Pelabuhan Indonesia 
(Persero) atau Pelindo yang berperan sebagai subholding pengelola bisnis terminal peti kemas. 
Perusahaan dibentuk pasca integrasi Pelindo sejak 1 Oktober 2021 dan saat ini mengelola 32 
terminal peti kemas di berbagai wilayah strategis Indonesia serta didukung oleh 7 anak perusahaan. 
Dengan jaringan terminal yang luas dan terintegrasi, perusahaan berkomitmen untuk menghadirkan 
layanan kepelabuhanan yang andal, efisien dan berstandar internasional. 

Untuk informasi lebih lanjut: 
R Suryo Khasabu 
VP Komunikasi Korporasi & Protokoler 
PT Pelindo Terminal Petikemas 
HP : +62 811-2841-111 
Email : info@pelindotpk.co.id  
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